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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) terhadap pemahaman konsep berkompetisi dalam kebaikan, taat pada 

aturan dan bekerja keras mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 

Boyolangu Tulungagung. Hal ini ditunjukkan dari nilai sig. (2-tailed) pada uji 

hipotesis lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05yang berarti H1 diterima dan H0 

ditolak. 

2. Ada pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) terhadap keaktifan siswa pada materi berkompetisi dalam kebaikan, taat 

pada aturan dan bekerja keras mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 

1 Boyolangu Tulungagung. Hal ini ditunjukkan dari nilai sig. (2-tailed) pada uji 

hipotesis lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05yang berarti H1 diterima dan H0 

ditolak. 

3. Ada pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) terhadap pemahaman konsep berkompetisi dalam kebaikan, taat pada 

aturan dan bekerja keras, dan adanya pengaruh terhadap keaktifan pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Boyolangu Tulungagung. Hal ini
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ditunjukkan dari nilai sig. (2-tailed) pada uji hipotesis lebih kecil dari 0,05 yaitu 

0,014 < 0,05yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan ikut berpartisapasi dalam proses pembelajaran dalam 

bentuk dan metode apapun. Dengan pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

dan kelompok seperti Numbered Head Together (NHT) diharapkan siswa mampu 

meningkatkan aspek kognitif, akfektif dan psikomotorik. Dan siswa dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki melalui pengungkapan perasaan dan 

pikiran dengan lisan dengan cara membiasakan untuk bertanya ataupun 

mengutarakan pendapatnya ketika pembelajaran agar pendidik dapat 

menyesuaikan diri sesuai kemampuan peserta didiknya. 

2. Bagi guru 

Hendaknya guru mampu menciptakan suasana belajar mandiri kepada siswa. 

Artinya guru sebagai fasilitator harus mampu membuat siswa belajar dan terlibat 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam pemilihan metode 

pembelajaran guru juga harus mampu memilah metode yang dirasa tepat untuk 

membantu meningkatkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa serta 

untuk meningkatkan pemahaman, keaktifan maupun hasil belajar siswa.  

3. Bagi Sekolah 
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Sekolah hendaknya mengusahakan tersedianya fasilitas pembelajaran yang 

memadai sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dan proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini selain bisa diterapkan di era non pandemi juga bisa diterapkan 

di era pandemi, namun masih dengan mentaati protokol kesehatan. Penelitian ini 

masih memiliki kekurangan yaitu sampel yang digunakan masih kurang, maka 

diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk menambah sampel agar hasilnya 

lebih maksimal.  

 

 


